Volume 2 Nomor 3 Tahun 2024
BISMA -

DOI : 10.59966/bisma.v2i3.1192

BISMA Business and Management Journal

Busincss and Management Journal

Pengaruh Stres Kerja dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja
Karyawan pada Bagian SDM di PT PLN Indonesia Power UBP
Suralaya Kota Cilegon-Banten

Mutiara Afriyanti!, Khaeruman?, Edi Muhammad Abduh3
Universitas Bina Bangsa, Indonesial23
mutiaraafrivants.2 1 @gmail.con’, Kbaernman.oce@gmail.con?, kaptenmorgan345(@gmail.cons’

Diserahkan tanggal 04 Juli 2024 | Diterima tanggal 29 September 2024 | Diterbitkan tanggal 30 September 2024

Abstract:

Employee performance is one of the most important parts to achieve company goals. This study aims to determine the influence
of Work Stress and Work Discipline on Employee Performance in the HR department at P1. PLN Indonesia Power UBP
Suralaya Cilegon-Banten City, both partially and simultaneously. The research method used is an associative quantitative
method with a saturated sampling technique, involving a population and a sample of 93 employees in the HR department. The
data was analyzed using SPSS Version 26. The results showed that Work Stress had a significant influence on employee
performance (H1) with a significance valne of 0.002 < 0.05 and calenlated > ttable (3,271 > 1,987). Work discipline also
had a significant effect on employee performance (H2) with a significance value of 0.002 < 0.05 and calenlated > ttable (3,274
> 1,987). Simultaneonsly, Work Stress and Work Discipline had a positive and significant effect on employee performance
(H3) with a significance value of 0.000 < 0.05 and Feal > Ftabel (8,734 > 3,089). The conclusion of this study is that
Work Stress and Work Discipline have a significant influence on employee performance in the HR department at PT. PLIN
Indonesia Power UBP Suralaya Cilegon-Banten City, both individually and together.
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Abstrak -

Kinerja karyawan merupakan salab satn bagian terpenting untuk mencapai tujuan perushaan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetabui pengarub Stres Kerja dan Disiplin ketja terhadap kinerja Karyawan pada bagian SDM di PT. PLIN Indonesia
Power UBP Suralaya Kota Cilegon-Banten, baik secara parsial maupun simultan. Metode penelitian yang dignnakan adalalb
metode knantitatif asosiatif dengan teknik pengambilan sampling jenub, melibatkan populasi dan sampel sebanyak 93
karyawan pada bgian SDM. Data dianalisis menggunakan SPSS Versi 26. Hasil penelitian menunjukkan babwa Stres
Kerja memiliki pengarnb signifikan terhadap kinerja karyawan (H1) dengan nilai signifikansi 0.002 < 0.05 dan thitung
> ttabel (3.271 > 1.987). Disiplin kerja juga berpengarub signifikan terbadap kinerja karyawan (HZ2) dengan nilai
signifikansi 0.002 < 0.05 dan thitung > ttabel (3.274 > 1.987). Secara simultan, Stres Kerja dan Disiplin kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan (H3) dengan nilai signifikansi 0.000 < 0.05 dan Fhitung >
Ftabel (8.734 > 3.089). Kesimpulan dari penelitian ini adalah Stres Kerja dan Disiplin kerja memiliki pengarnb signifikan
terbadap kinerja karyawan pada bagian SDM di PT. PLLN Indonesia Power UBP Suralaya Kota Cilegon-Banten, baik
secara individn manpun bersama-sama.

Kata Kunci: Stres Kerja, Disiplin Ketja dan Kinerja Karyawan
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PENDAHULUAN

Nawawi (2001) Sumber Daya Manusia adalah orang yang bekerja dan berfungsi sebagai aset
organisasi/perusahaan yang dapat dihitung jumlahnya (kuntitatif). SDM adalah potensi yang
menjadi motor penggerak organisasi/perusahaan. Kinerja Karyawan merupakan salah satu bagian
terpenting untuk mencapai tujuan perusahaan (Maniar Fitriasari & Warso, 2016). Penurunan
Kinerja Karyawan mempengaruhi akan kualitas dan kuantitas pekerjaan pada suatu perusahaan. The
declining trend in deficient category would affect company’s competitiveness (Ignatius Jeffery, 2017).

Perusahaan memiliki tantangan agar dapat menggerakan dan mengendalikan karyawan agar
mau bekerja sesuai dengan harapan perusahaan (Zakiyudin, 2016). Lingkungan kerja dan kuantitas
pekerjaan yang dirasa berlebihan menjadi sumber terjadinya stres kerja di dalam perusahaan. Selain
itu adalah pekerjaan yang diberikan tidak sesuai dengan kemampuan pekerja, pembagian tugas dan
arahan yang tidak sesuai. Stres Kerja adalah bagian dari Stres kehidupan. Tuntutan pekerjaan yang
tidak sesuai dengan kemampuan atau keterampilan dari pekerja dan keinginan yang tidak
tersalurkan merupakan penyebab timbulnya stres kerja (Putri & Tualeka, 2014. Stres kerja
mengakibatkan kelelahan kerja, Sering kali tanda awal dari stres kerja adalah suatu perasaan bahwa
dirinya mengalami kelelahan emosional terhada pekerjaan-pekerjaan (Usailan Oemar, 2017).

Disiplin harus ditegakkan dalam suatu perusahaan, disiplin yang baik mencerminkan
besarnya rasa tanggung jawab terhadap tugas atau pekerjaan yang telah diberikan kepadanya. Hal
tersebut dapat membantu terwujudnya suatu perusahaan untuk mewujudkan tujuannya. Disiplin
pada dasarnya adalah mencerminkan sejauh mana tanggung jawab yang dimiliki seseorang dalam
menjalankan tugas-tugas yang diberikan kepadanya (Zakiyudin, 2010).

Sumber daya manusia mempunyai posisi yang sangat penting mengingat kinerja organisasi
sangat dipengaruhi oleh kualitas sumber daya manusianya (Cristian Katiandagho, Silvya L. Mandey,
2014). Setiap organisasi selalu berusaha untuk meningkatkan keberhasilan sumber daya manusia
dalam melaksanakan tugasnya secara efisien dan efektif.

Berdasarkan hasil wawancara dengan bagian Sumber Daya Manusia hal yang menjadi
permasalahan pada PT. PLN Indonesia Power UBP Suralaya di Kota Cilegon, yang berkaitan dengan
stres kerja terdapatnya lingkungan kerja yang tidak mendukung (lingkungan kerja yang bising,
penuh sesak, atau tidak ergonimis, Kurangnya dukungan sosial dai rekn kerja, keluarga, atau teman,
dan penempatan karyawan dan pekerjan tidak sesuai dengan latar belakang pendidikan yang
disebabkan oleh struktur organisasi yang tidak jelas.

Selain stres kerja adapun disiplin kerja, karyawan yang kurang disiplin mungkin datang
terlambat, bolos kerja atau tidak menyelesaikan pekerjaan tepat waktu, target kerja yang tidak
tercapai, masih ada karyawan yang tidak sadar adanya aturan yang ditetapkan oleh perusahaan
karena masih ada karyawan yang duduk dan mengobrol di tempat makan

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan diatas mengenai kinerja karyawan, Budaya Ketja,
dan Lingkungan Kerja maka penulis mengambil judul “Pengaruh Stres Kerja dan Disiplin Kerja
terhadap Kinerja Karyawan pada Bagian Sdm di PT. Pln Indonesia Power UBP Suralaya Kota
Cilegon-Banten”. Dari uraian tersebut dapat rumuskan yaitu: 1) Apakah Stres Kerja berpengaruh
terhadap kinerja Karyawan pada bagian SDM di PT. PLN Indonesia Power UBP Suralaya Kota
Cilegon-Banten?; 2) Apakah Disiplin Kerja berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan pada bagian
SDM di PT. PLN Indonesia Power UBP Suralaya Kota Cilegon-Banten?; 3) Apakah Stres Kerja dan
Disiplin Kerja berpengaruh secara bersama-sama terhadap kinerja Karyawan pada bagian SDM di
PT. PLN Indonesia Power UBP Suralaya Kota Cilegon-Banten?

METODOLOGI PENELITIAN
Penelitian ini dilakukan di PT. PLN Indonesia Power UBP Suralaya yang terletak di Jln Raya
Merak, Suralaya, Kec. Pulomerak, Kota Cilego, Banten 42439. Metode yang digunakan adalah
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metode penelitian kuantitatif. Menurut menurut (Sugiyono, 2016), metode penelitian kuantitatif
adalah metode yang data-datanya dinyatakan dalam bentuk angka. Penelitian ini bersifat asosiatif,
yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih, mencari peranan,
pengaruh, dan hubungan sebab-akibat antara variabel bebas (independenf) dan variabel terikat
(dependent). Variabel yang dihubungkan dalam penelitian ini adalah Stres Kerja (X1), Disiplin Kerja
(X2), dan kinerja Karyawan (Y).

Populasi penelitian adalah totalitas dari setiap elemen yang akan diteliti yang memiliki ciri
sama, bisa berupa individu dari suatu kelompok, peristiwa, atau sesuatu yang akan diteliti (Sugiyono,
2017). Sampel adalah bagian dari populasi yang menjadi sumber data dalam penelitian, di mana
sampel merupakan bagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Penelitian ini
menggunakan teknik sampling jenuh, yaitu teknik pengambilan sampel di mana tidak semua
anggota populasi dijadikan sampel. Dalam penelitian ini, sampel yang digunakan adalah karyawan
bagian SDM di PT. PLN Indonesia Power UBP Suralaya Kota Cilegon-Banten sebanyak 93
responden. Data yang terkumpul dianalisis menggunakan SPSS Versi 26 untuk mengetahui
pengaruh Stres Kerja dan Disiplin kerja terhadap kinerja karyawan baik secara parsial maupun
simultan. Metode ini memungkinkan untuk mendapatkan hasil yang akurat dan dapat
dipertanggungjawabkan.

PEMBAHASAN
Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas
Uji Normalitas digunakan untuk mengetahui apakah populasi data berdistribusi normal atau
tidak. Hal tersebut dapat dilihat dari tabel 1 berikut ini.

Tabel 1.
Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual

N 93
Normal Parameterssb Mean ,0000000
Std. Deviation 4.42033022

Most Extreme Differences |Absolute .091
Positive .091

Negative -.062

Test Statistic .091
Asymp. Sig. (2-tailed) 058¢d

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Sumber: Data Diolah, 2024

Dapat dilihat bahwa nilai Asymp. Sig sebesar 0.058 lebih besar dari 0,05, dapat disimpulkan
bahwa data tersebut berdistribusi secara normal.

Uji Heteroskedastisitas
Uji Heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui ada tidaknya penyimpangan asumsi
klasik Heteroskedastisitas, yaitu adanya ketidaksamaan varian dari residual untuk semua
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pengamatan pada model regresi. Untuk mengetahui ada tidaknya gejala heteroskedastisitas, maka
dapat dilakukan dengan melihat ada tidaknya pola tertentu pada grafik Scatterplot. Grafik
scatterplot yang akan menunjukkan ada atau tidaknya gejala heteroskedastisitas adalah sebagai
berikut.

Scatterplot

Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Regression Studentized Residual
L)
®

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 2. Uji Heteroskedastisitas

Berdasarkan Gambar 2 scatterplot di atas, terlihat bahwa titik-titik menyebar secara acak. Hal
ini dapat disimpulkan bahwa tidak ada terjadi heteroskedastisitas pada model regresi.

Uji Multikoleniaritas

Uji multikoleniaritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya
korelasi antara variabel bebas (independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi
korelasi di antara variabel independen. Menurut Ghozali, untuk mengetahui variabel tersebut tidak
ada multikolineritas, dapat diketahui dengan melihat nilai tolerancedan VIF (Variance Inflation
Factor) yaitu nilai tolerance < 1 dan VIF < 10 maka tidak terjadi multikolonieritas. Hasil pengujian
multikoloniaritas dapat dilihat dari tabel 2 di bawah ini.

Tabel 2.
Uji Multikoleniaritas
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Cocfficients Cocfficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. |Tolerance | VIF
1 (Constant) 29.832 5.280 5.650| .000
Stres Ketja 216 .066 324 3.271| .002 949  1.054
Disiplin 216 .066 324 3.271 .002 949 1.054
Kerja
a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai

Sumber: Data Diolah, 2024

Berdasarkan output di atas diketahui bahwa nilai Tolerance variabel Stres kerja dan Disiplin
kerja yaitu 0.949 yang berarti nilai tolerance > dari 0.10. Sedangkan nilai VIF variabel Stres Kerja
dan Disiplin kerja yaitu 1.054 yang berarti nilai VIF < 10. Sehingga dapat disimpulkan tidak terjadi
Multikolonieritas. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel bebas
(tidak terjadi Multikolonieritas).

Analisis Koefisien Korelasi

Pengujian digunakan untuk mengetahui tingkat pengaruh antara variable independen secara
bersama-sama terhadap variable dependen, yaitu antara variable X1 dan X2 terhadap Y,
sebagaimana tabel 3 berikut.
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Tabel 3.
Koefisien Korelasi
Model Summary®

Adjusted R Std. Exror of
Model R R Square Square the Estimate
1 403" 163 144 4.469
a. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja, Stres Kerja
b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber: Data Diolah, 2024

Nilai koefisien korelasi variabel stres kerja dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan yang
digunakan yaitu pearson correlation, dati hasil output di atas dapat dibuat interpretasi korelasi yaitu
sebesar 0,403 yang berarti bahwa antara stres kerja dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan
terdapat korelasi dan signifikan yang sedang 0.403 berada pada interval 0.4— 0.599 (Sedang).

Analisis Koefisien Determinasi (Kd)

Koefisien determinasi digunakan untuk menghitung kontribusi variabel independent
terthadap variabel dependen, dari hasil pengolahan SPSS variabel Stres Kerja dan Disiplin Kerja
terhadap Kinerja Karyawan yang akan dijelaskan pada tabel 4 berikut ini.

Tabel 4.
Koefisien Determinasi (Kd)
Model Summary®

Adjusted R Std. Exror of
Model R R Square Square the Estimate
1 403" 163 144 4.469
a. Predictors: (Constant), Disiplin Ketja, Stres Ketja
b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber: Data Diolah, 2024

Berdasarkan hasil output SPSS 26.0 dengan model summary di atas diperoleh R Square
sebesar 0.163. Dengan demikian, besarnya pengaruh variabel kompensasi dan motivasi kerja
terhadap kinerja pegawai adalah 16,3%.

Uji Hipotesis t (Parsial)
Selanjutnya hasil uji t menggunakan SPSS Versi 26.0 sebagaimana tabel 5 berikut.

Tabel 5.
Uji Hipotesis t (Parsial)
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 29.832 5.280 5.650 .000
Stres Ketja 216 .066 324 3.271 .002
Disiplin Ketja 216 .066 324 3.275 .002
a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai
Sumber: Data Diolah, 2024
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1. Berdasarkan hasil output di atas bahwa nilai thiwne variabel Stres Kerja terhadap kinerja
Karyawan sebesar 3.271 ini berarti nilai thiung™tubel atau 3.271 > 1.986 dengan taraf signifikansi
0.000<0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak yang artinya Strs
Kerja berpengaruh terhadap kinetja karyawan.

2. Berdasarkan hasil output di atas bahwa nilai tuiung variabel Disiplin kerja terhadap kinetja
karyawan sebesar 3.275, ini berarti nilai thiung™tube atau 3.275 > 1.986 dengan taraf signifikansi
0.001<0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak yang artinya disiplin
ketja berpengaruh terhadap kinerja karyawan.

Uji Hipotesis F Simultan

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel bebas (independent) secara serentak atau
bersama-sama berpengaruh terhadap variabel terikat (dependent).Dan hasil pengolahan SPSS 24
adalah sebagaimana tabel 6 berikut.

Tabel 6.
Uji Hipotesis F Simultan
ANOVA=
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regtession 348.899 2 174.449 8.734 .000b
Residual 1797.617 90 19.974
Total 2146.516 92
a. Dependent Variable: Kinerja karyawan
b. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja, Stres Kerja

Sumber: Data Diolah, 2024

Berdasarkan nilai Fhitung > Ftabel, (8.734 > 3.10) dengan taraf signifikansi 0.000 < 0.05
maka dapat di tarik kesimpulan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak, artinya variabel Stres Kerja dan
Disiplin kerja secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.

Pengaruh Stres Kerja terhadap Kinerja Karyawan

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa variabel Stres kerja (X;) Terhadap Kinerja Karyawan
(Y) pada bagian SDM di PT. PLN Indonesia Power UBP Suralaya Kota Cilegon-Banten diperoleh
nilai tywa, lebih besar dari tp ( 3.271 > 1.986) dengan nilai signifikansi kurang dari 0,05. Sehingga
H, di tolak dan H, diterima.Hal ini menujukan bahwa variabel Stres kerja(X;) terdapat pengaruh
yang signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y) pada bagian SDM di PT. PLN Indonesia Power
UBP Suralaya Kota Cilegon-Banten.Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian yang dilakukan
oleh Nama Edward Manurung dan Mauli Siagian (2024) dalam penelitiannya yang berjudul
Pengaruh Stres Kerja,Motivasi Kerja, dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan di PT.
Alcotraindo Batam, Mengatakan bahwa variabel Stres kerja terdapat pengaruh yang signifikan
terhadap Kinerja Karyawan di PT. Alcotraindo Batam dengan tyu,, sebesar (0,022 > 1,98260).

Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa Untuk variabel Disiplin Kerja (X,), diperoleh
nilai tyun, lebih besar dari tq (3,617 > 1,986) dengan nilai signifikansi kurang dari 0,05. Sehingga
H, ditolak. Berdasarkan uji signifikansi dapat dikatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan
antara variabel Disiplin kerja (X,) terthadap Kinerja karyawan (Y) pada bagian SDM di PT. PLN
Indonesia Power UBP Suralaya Kota Cilegon-Banten. Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian
yang dilakukan oleh Indrawan Wiguna dan M.Elfi Azhar (2024) dalam penelitiannya yang berjudul
Analisis Disiplin Kerja dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Melalui Kepuasan
Kerja Sebagai Variabel Intervening di PTPN 4 Kebun Balimbingan. Mengatakan bahwa variabel
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Disiplin Kerja berpengaruhsignifikan terhadap kinerja pegawai pengujian hipotesis diperoleh niai
thitung taber ataul (2.767-2.024). Dengan demikian hipotesis pertama yang diajukan bahwa terdapat
berpengaruh siginfikan antara Disiplin Kerja terhadap kinerja Karyawan diterima.

Pengaruh Stres Kerja dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan hasil uji secara simultan diperoleh nilai Friw, sebesar 8.734 hasil ini kemudian
dibandingkan dengan Fu.n. Dengan tingkat signifikan (a) sebesar 0,05, dan df : n-k-1 = 93-2-1 =
90 maka dapat diperoleh nilai Fupa sebesar 3,10. Karena nilai Fhiung 8.734 lebih besar dari Fepa 3,10,
maka Hy ditolak. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh Stres kerja (Xi) dan Disiplin
kerja (X3) secara simultan dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y) pada bagian SDM di PT.
PLN Indonesia Power UBP Suralaya Kota Cilegon-Banten. Hasil penelitian ini selaras dengan
penelitian  yang dilakukan oleh Nama David dkk (2024) dalam penelitiannya yang berjudul
Pengaruh Kompensasi, Stress Kerja, dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT.
STARA BUMI SURYA dengan uji Hipotesis diperoleh nilai Friung > Fuba atau ( 13,365 > 2,75).
Dengan demikian HO di tolak dan H3 diterima. Artinya terdapat pengaruh yang signifikan secra
simultan antara variabel Kompensasi, Stress Kerja dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan
pada PT. STARA BUMI SURYA.

SIMPULAN

Berdasarkan penelitian dapat disimpulkan bahwa: yang pertama, Stres Kerja berpengaruh
signifikan terhadap variabel kinerja pegawai. Hal ini dibuktikan dengan hasil wji uji T yang
memperoleh nilai ty,, lebih besar dari tpq ( 3.271 > 1.986) dengan nilai signifikansi kurang dari
0,05. Sehingga H, di tolak dan H, diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan antara Variabel Stres kerja (X) terhadap kinerja Karyawan (Y) pada bagian SDM di PT.
PLN Indonesia Power UBP Suralaya Kota Cilegon-Banten.

Kedna, Disiplin kerja terdapat pengaruh signifikan terhadap variabel kinerja pegawai.
diperoleh nilai tyin, lebih besar dari ty. ( 3.275 > 1.986) dengan nilai signifikansi kurang dari 0,05.
Sehingga H, ditolak H,. Berdasarkan uji signifikansi dapat dikatakan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan antara variabel Disiplin kerja (X,) terhadap Kinerja Karyawan (Y) pada bagian SDM di
PT. PLN Indonesia Power UBP Suralaya Kota Cilegon-Banten.

Ketiga, Secara simultan di dapatkan hasil nilai nilai Fy.,, sebesar 8.734 hasil ini kemudian
dibandingkan dengan F . Dengan tingkat signifikan («) sebesar 0,05, dan df : n-k-1 = 93-2-1 =
90 maka dapat diperoleh nilai F,. sebesar 3,10. Karena nilai Fy;.,,,8734 lebih besar dari Fq 3,10,
maka H, diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh Stres kerja dan Disiplin kerja
secara simultan dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan pada bagian SDM di PT. PLN
Indonesia Power UBP Suralaya Kota Cilegon-Banten.
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